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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi motivasi, lingkungan keluarga, dan bahan
bacaan terhadap kemampuan literasi membaca siswa. Penelitian di SMA Negeri 5
Makassar tahun 2024 dengan sampel 208 siswa kelas XI. Data dari instrumen
kuesioner dan tes. Hasil penelitian bahwa motivasi membaca berdampak pada
kemampuan literasi membaca siswa, demikian pula dengan lingkungan keluarga
dan bahan bacaan. Selain itu, ada pengaruh gabungan antara motivasi membaca dan
lingkungan keluarga, dan antara lingkungan keluarga dengan bahan bacaan
terhadap kemampuan literasi membaca. Selain itu, motivasi membaca, lingkungan
keluarga, dan bahan bacaan berdampak terhadap kemampuan literasi membaca
siswa. Kontribusi penelitian ini kepada pemerintah dan guru untuk memberdayakan
lingkungan keluarga sebagai sumber motivasi dan pembiasaan literasi. Penelitian ke
depan adalah aspek penggunaan smarphone dalam literasi membaca.
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Pendahuluan

Literasi adalah keterampilan seseorang memahami informasi untuk meningkatkan
kecakapan hidupnya. Kemampuan literasi pada anak berdampak pada pertumbuhan
sosial, emosional, dan kognitif (Baiti, 2020). Noer dkk, (2022) mengungkapkan
efektivitas pembelajaran peserta didik sangat tergantung pada kemampuan membaca.
Kemampuan membaca yang kurang baik menyebabkan kesulitan memahami dan
menyerap informasi (Juanda & Afandi, 2024). Spesialisasi otak oksipitotemporal ventral
kiri memproses bentuk kata secara otomatis berkembang seiring dengan penguasaan
membaca dan berkurang pada anak-anak dengan keterampilan membaca yang buruk
(Lutz et al., 2024, p. 1). Dengan literasi yang baik, siswa mengasah kemampuan menulis
kreatif mereka dan meningkatkan kualitas karya mereka di dunia digital melalui
kesadaran akan struktur dan fitur genre, yang melibatkan proses kognitif (Juanda et al.,
2024).

Penelitian tentang membaca telah dilakukan oleh berbagai pakar, antara lain: (Crosh,
Koripella, et al., 2024; Dong et al, 2024; Zhang & Pérez-Paredes, 2024). Suatu
keterampilan berbahasa bagi semua individu untuk meningkatkan pengetahuan,
pengalaman, meningkatkan kemampuan berpikir, dan mencapai pemahaman ilmu
pengetahuan. Pada era saat ini, kemampuan membaca adalah suatu keahlian yang harus
dimiliki individu karena membaca seseorang mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan. Keterampilan membaca anak-anak sangat berkaitan dengan keterampilan
mendongeng (Crosh, Koripella, et al., 2024, p. 1). Membaca sama dengan membuka
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jendela dunia, segala informasi bisa diketahui. Membaca membuat seseorang
mengetahui yang sebelumnya tidak diketahui serta menambah berbagai bidang ilmu
pengetahuan sehingga keterampilan membaca berkaitan dengan prestasi akademik
(Zang et al., 2023); (Dong et al., 2024, p. 1). Prestasi akademik memerlukan pemahaman
kosakata seperti berbagai istilah teknis. Kamus seluler monolingual, bilingual, dan
bilingual oleh pelajar EFL universitas Tiongkok sangat membantu dalam aktivitas
membaca (Zhang & Pérez-Paredes, 2024, p. 1).

Berdasarkan beberapa penelitian di atas peneliti belum temukan aspek motivasi
pembaca, teks bacaan, faktor keluarga dan kemampuan literasi siswa di SMA Negeri 5
Makassar. Penelitian ini untuk menutupi celah sekaligus sebagai kebaruan penelitian
tentang literasi membaca di lingkungan siswa pada sekolah menengah atas di Indonesia,
khususnya di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan menelaah motivasi membaca,
lingkungan keluarga, dan bahan bacaan terhadap kemampuan literasi membaca siswa
SMA Negeri 5 Makassar

Minat membaca tidak secara langsung muncul dalam diri seseorang. Kegemaran
membaca harus dididik agar menimbulkan kebiasaan pada individu (Nurhaliza et al,,
2022). Anak yang rajin membaca cenderung unggul dibandingkan dengan yang tidak
mau membaca. Anak cenderung mengembangkan kemampuan komunikasi dengan
mudah karena memperoleh banyak pengetahuan melalui buku-buku. Selain itu, mereka
mampu mengelola informasi baru, menghasilkan beragam ide kreatif, menemukan
solusi suatu masalah, dan berpeluang lebih besar mencapai cita-cita mereka (Juanda &
Azis, 2023). Pencapaian tujuan ini disebabkan oleh upaya pembaca memahami tujuan
yang ingin disampaikan oleh penulis dan memahami informasi; tidak hanya memahami
makna yang tersurat, tetapi berusaha menemukan makna yang tersirat dari bacaan
tersebut (Afriansyah dan Yanti, (2020). Meskipun membaca memiliki banyak manfaat
yang signifikan bagi perkembangan anak, namun tingkat keberhasilan membaca siswa
di Indonesia tidak sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Hasil tes PISA
(Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018, siswa Indonesia
memperoleh skor rata-rata 371 dari skor global 487. Indonesia peringkat 72 dari 77
negara yang terdaftar dalam penilaian tersebut (OECD, 2019). Kemampuan membaca
dipengaruhi oleh faktor internal individu seperti faktor genetik, minat, bakat, dan
tingkat kecerdasan, serta faktor eksternal, seperti motivasi, lingkungan keluarga,
bimbingan belajar tambahan, dan pengaruh lingkungan belajar (Ningsih & Alpusari,
2019). Rahmawati dan Irja (2012) menyatakan ada dua faktor memengaruhi
kemampuan membaca anak, yaitu, faktor internal siswa meliputi aspek fisiologis dan
psikologis, sedangkan faktor eksternal lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial.
Pengalaman bahasa sehari-hari dari latar belakang keluarga memengaruhi
pembelajaran mereka dalam membaca (Carioti et al, 2024, p. 1). Alat gamified
meningkatkan motivasi serta keterampilan membaca dan menulis siswa (Cattoni et al,
2024, p.1).

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) sebagian besar berfokus
pada emosi negatif seperti kecemasan dan kebosanan, mengabaikan emosi positif (Li et
al, 2024, p. 1). Siswa yang termotivasi tinggi cenderung menunjukkan kemampuan
membaca lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang termotivasi (Damaianti,
2021). Bujuri et al. (2023) mengungkapkan motivasi dalam konteks kegiatan belajar
merujuk pada segala upaya yang bertujuan memberi semangat kepada individu.
Motivasi adalah pusat kesuksesan domain akademik (Leeming & Harris, 2024, p. 1).
Anak-anak yang termotivasi membaca cenderung lebih aktif sehingga mereka membaca
lebih banyak. Peningkatan frekuensi membaca, seseorang mengembangkan
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keterampilan kognitif memahami teks. Faktor latar belakang keluarga memengaruhi
keberhasilan membaca. Orang tua dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
memiliki dampak yang berbeda dibandingkan dengan yang lebih rendah karena
kemampuan membaca dipengaruhi oleh bahan bacaan, buku teks (Tseng, 2024, p. 1).
Ketersediaan bahan bacaan adalah faktor positif memotivasi minat anak membaca yang
memungkinkan anak-anak terus berlatih membaca yang pada gilirannya meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mereka, memberikan fondasi yang kuat untuk masa
depan (Putri & Setiawan, 2022). Selanjutnya literasi berkaitan dengan proyek
penentuan nasib masyarakat adat (Sanchez Tyson, 2024, p. 1).

Metode

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Penelitian
menganalisis hubungan antara variabel bebas yang telah terjadi sebelumnya saat
peneliti mengamati variabel terikat (Sofia & Syafrudin, 2020). Penelitian di SMA Negeri
5 Makassar pada bulan Januari 2024. Populasi siswa kelas XI dan Sampel yaitu 208
siswa kelas XI berdasarkan rumus Slovin.

Penelitian ini ada tiga variabel bebas, yaitu motivasi membaca, lingkungan keluarga,
dan ketersediaan bahan bacaan, serta satu variabel terikat, yaitu kemampuan literasi
membaca. Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yakni penelitian terkait
pengaruh motivasi membaca, lingkungan keluarga, dan ketersediaan bahan bacaan
menggunakan kuesioner atau angket, sementara kemampuan membaca siswa dievaluasi
melalui tes. Penilaian jawaban pada angket/kuesioner menggunakan skala likert,
sementara pada tes, jawaban yang benar dinilai dengan angka 1 dan jawaban yang salah
dengan angka 0. Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26. Berikut
ini tabel 1. skala likert mengukur intrumen yang dimodifikasi dari Sugiyono (2019).
Table 1. Skala Likert

Jawaban Positif ~ Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Hasil
Motivasi Membaca

Data motivasi membaca 208 siswa dengan memberikan tes. Tingkat ketegori
pengaruh motivasi membaca dibagi 5 kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, cukup,
rendah, dan sangat rendah. Setiap siswa memiliki skor yang berbeda-beda seperti pada
tabel 2.
Table 2. Kategori Faktor Motivasi Membaca Berdasarkan PAP Tipe Il

Nilai Frekuensi % Penilaian
35-40 4 2 Sangat Tinggi
30-34 39 19 Tinggi

27-29 78 37 Cukup

24-26 69 33 Rendah

10-23 18 9 Sangat Rendah
Jumlah 208 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 208 siswa, terdapat 2% siswa yang memiliki
motivasi sangat tinggi, 39 siswa 19% kategori tinggi, 37% cukup/sedang, 33% rendah,
dan 9% sangat rendah. Hal ini menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
motivasi membaca yang berada pada kategori cukup atau sedang.
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Lingkungan Keluarga
Data dari faktor Lingkungan Keluarga dari hasil tes setiap siswa memiliki skor yang
berbeda-beda seperti pada tabel 3.

Table 3. Kategori Faktor Lingkungan Keluarga Berdasarkan PAP Tipe II

Nilai Frekuensi % Penilaian
35-40 13 6 Sangat Tinggi
30-34 66 32 Tinggi

27-29 75 36 Cukup

24-26 41 20 Rendah

10-23 13 6 Sangat Rendah
Jumlah 208 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga 6% sangat tinggi 32% tinggi,
36% cukup/sedang, 20% rendah, dan 6% sangat rendah. Oleh karena itu, kesimpulan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pengaruh lingkungan keluarga yang berada pada
kategori cukup atau sedang.

Bahan Bacaan Siswa
Data faktor ketersedian bahan bacaan siswa. Hasil tes setiap siswa memiliki skor
yang berbeda-beda seperti pada tabel 4.

Table 4. Kategori Faktor Bahan Bacaan Berdasarkan PAP Tipe I1

Nilai Frekuensi % Penilaian
17-20 34 16 Sangat Tinggi
16 24 12 Tinggi

13-15 106 51 Cukup

12 23 11 Rendah

5-11 21 10 Sangat Rendah
Jumlah 208 100

Tabel 4 ada 16% kategori sangat tinggi, 12% kategori tinggi, 51% kategori
cukup/sedang, 11% kategori rendah, dan 10% kategori sangat rendah. Kesimpulan
bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat ketersediaan bahan bacaan kategori cukup
atau sedang.

Kemampuan Literasi Membaca Siswa
Hasil data setelah memberikan tes langsung kepada siswa. Dari hasil tes, setiap siswa
memiliki skor yang berbeda-beda seperti pada tabel 5.

Table 5. Kategori Kemampuan Literasi Membaca Berdasarkan PAP Tipe I

Nilai Frekuensi % Penilaian
33-41 54 26 Sangat Tinggi
27-32 93 45 Tinggi

23-26 32 15 Cukup

19-22 11 5 Rendah

0-18 18 9 Sangat Rendah
Jumlah 208 100

Tabel 5. menunjukkan kemampuan literasi membaca 208 siswa yang telah
mengerjakan tes pilihan ganda 28 butir. Hasil tersebut ditemukan 26% kemampuan
literasi membaca kategori sangat tinggi, 45% kategori tinggi, 15% Kkategori
cukup/sedang, 5% ketegori rendah, dan 9% kategori sangat rendah. Dengan demikian
sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi membaca dengan kategori tinggi.
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Uji Regresi Linear Berganda
Table 6. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Unstandardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 30,750 2,546 12,077 ,000
Motivasi ,185 ,093 ,137 1,980 ,049
Lingkungan Keluarga ,195 ,086 ,156 2,264 ,025
Bahan Bacaan 477 ,143 ,226 3,333 ,001

Dependent Variable: Kemampuan Literasi Membaca

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai konstanta 30,750, sedangkan nilai koefisien
regresi setiap variabel adalah 0,185, 0,195, dan 0,477. Dari informasi tersebut dibuat
persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y =30,750 + 0,185X1 + 0,195X2 + 0,477X3 + €

Dari persamaan tersebut nilai konstanta 30,750 menyatakan bahwa apabila nilai X =
0, maka nilai variabel motivasi membaca 30,750. Selanjutnya koefisien regresi b adalah
0,185 dan bernilai positif yang artinya setiap peningkatan motivasi membaca 1, maka
tingkat kemampuan literasi membaca meningkat 0,185. Nilai konstanta 30,750
menyatakan bahwa apabila nilai X = 0, maka nilai variabel lingkungan keluarga 30,750.
Selanjutnya koefisien regresi b adalah 0,195 dan bernilai positif yang artinya setiap
peningkatan variabel lingkungan keluarga sebesar 1 (satu), maka tingkat kemampuan
literasi membaca meningkat 0,195. Nilai konstanta 30,750 menyatakan bahwa apabila
nilai X = 0, maka nilai variabel bahan bacaan 30,750. Selanjutnya koefisien regresi b
adalah 0,477 bernilai positif yang artinya setiap peningkatan variabel bahan bacaan
sebesar 1 (satu), maka tingkat kemampuan literasi membaca siswa meningkat 0,477.

Uji Parsial (Uji t dan Uji Signifikansi)

Aplikasi uji parsial jika thitung>traver dan signifikansi < 0,05, maka disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel independent dan dependen secara signifikansi.
Pengujian setiap variabel secara parsial dijelaskan pada tabel 7.

Table 7. Keputusan Hasil Uji T

Variabel Nilai Kesimpulan
Chitung Leabel Sig.
Motivasi Membaca 1,980 1,652 ,049 Ada pengaruh signifikan antara

motivasi membaca terhadap
kemampuan literasi membaca.
Lingkungan Keluarga 2,264 1,652 ,025 Ada pengarubh signifikan antara
lingkungan keluarga terhadap
kemampuan literasi membaca.
Bahan Bacaan 3,333 1,652 ,001 Ada pengarubh signifikan antara
bahan bacaan terhadap
kemampuan literasi membaca.
Uji Simultan (Uji f dan Uji Signifikansi)
Table 5. Kategori Kemampuan Literasi Membaca Berdasarkan PAP Tipe I

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 235,141 3 78,380 4,196 ,007b
Residual 3810,623 204 18,680
Total 4045,764 207

Dependent Variable: Kemampuan literasi membaca
Predictors: (Constant), Bahan Bacaan, MotivasiMembaca, Lingkungan Keluarga
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Diketahui Fhitung 4,196 dengan nilai signifikansi 0.07 sedangkan nilai twpel pada tabel
distribusi dengan tingkat kesalahan 5% adalah 1,652. Hal ini berarti Fhitung = Fravel (4,196
> 1,652) dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Disimpulkan bahwa variabel X (motivasi
membaca, lingkungan keluarga, dan bahan bacaan) berpengaruh simultan positif
terhadap variabel Y (kemampuan literasi membaca).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi membaca siswa kategori cukup atau sedang.
Sedangkan kemampuan literasi membaca siswa pada kategori tinggi. Setelah dilakukan
uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh atau tidak motivasi membaca
terhadap kemampuan literasi membaca siswa ditemukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikansi dari motivasi membaca terhadap kemampuan literasi membaca siswa.
Pratiwi (2022) menemukan bahwa motivasi membaca melibatkan berbagai aspek,
terutama seberapa eratnya seseorang terhubung secara kognitif dan perilaku dengan
aktivitas membaca. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi membaca
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis seseorang, khususnya pada pengguna
@literarybase di platform Twitter.

Faktor lingkungan keluarga siswa masuk dalam kategori cukup atau sedang.
Sedangkan kemampuan literasi membaca siswa masuk pada kategori tinggi. Uji regresi
linear berganda mengetahui pengaruh atau tidak lingkungan keluarga terhadap
kemampuan literasi membaca siswa ditemukan pengaruh yang signifikan lingkungan
keluarga terhadap kemampuan literasi membaca. Menurut Khusniyah et al. (2023)
hubungan antara orang tua dan sekolah merupakan kemitraan dunia pendidikan yang
bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran siswa. Anggraeni et al. (2021) menegaskan
peran orang tua sangat penting dalam mencapai hasil belajar optimal. Bunyamin (2018)
menekankan aspirasi tinggi dari orang tua tercermin dalam penyediaan fasilitas belajar
merupakan faktor kunci meningkatkan aktivitas belajar. Berdasarkan hasil penelitian
ketersediaan bahan bacaan siswa masuk kategori cukup atau sedang. Sedangkan
kemampuan literasi membaca siswa pada kategori tinggi. Setelah dilakukan uji regresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh atau tidak bahan bacaan terhadap
kemampuan literasi membaca siswa ditemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan
bahan bacaan terhadap kemampuan literasi membaca. Hal tesebut tidak didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2018) yang menunjukkan adopsi bahan
bacaan digital yang mengintegrasikan aspek Islam dan sains berdampak positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan media. Konteks ini,
siswa menunjukkan keterampilan mengenali korelasi antara berbagai pertanyaan dan
konsep-konsep yang digunakan merespons informasi serta mengungkapkan pemikiran
mereka melalui jawaban dalam tes.

Berdasarkan hasil Fp;tyng 2 Fraper (47493 2 1,652) dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05, motivasi membaca dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kemampuan
literasi membaca. Sejalan dengan Fatimah et al. (2022) mengungkapkan ada pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar yang berdampak
pada prestasi akademik, baik secara individu maupun keseluruhan. Temuan ini
menegaskan motivasi belajar merupakan faktor pendorong baik dari dalam diri maupun
lingkungan mengubah perilaku belajar. Motivasi belajar memainkan peran sentral
kesuksesan siswa yang prestasi akademik mencapai tingkat optimal ketika motivasi
belajar tinggi. Berdasarkan hasil Fpityng 2 Fraper (47493 2 1,652) dengan nilai

signifikansi 0,00 < 0,05, motivasi membaca dan bahan bacaan berpengaruh terhadap
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kemampuan literasi membaca. Temuan ini sejalan Sawitri (2017) bahwa korelasi positif
dan signifikan antara motivasi, ketersediaan bacaan, dan kebiasaan membaca dalam
pengembangan kemampuan menulis (Zhao & Huang, 2024, p. 1). Dengan demikian,
motivasi, ketersediaan bacaan, dan kebiasaan membaca berperan penting meningkatkan
kemampuan menulis dan membaca fiksii Membaca “bersama” orang tua-anak
merupakan katalisator bagi pengembangan bahasa dan keterampilan literasi darurat
lainnya (Crosh, Sherman, et al., 2024, p. 1).

Berdasarkan hasil Fyiryng 2 Fraper (47.493 2 1,652) dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05, lingkungan keluarga dan bahan bacaan berpengaruh terhadap kemampuan literasi
membaca. Suryani (2020) mengungkapkan dua faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca siswa, yaitu faktor endogen dan eksogen. Faktor eksogen melibatkan
lingkungan di sekitar siswa. Seringkali, kebiasaan membaca di rumah terbatas pada
saat-saat ketika mereka diberi tugas seperti tugas rumah minimal 3 atau 4 kali dalam
seminggu, dan tidak ada pengawasan orang tua. Karena kurangnya perhatian orang tua,
minat dan motivasi membaca terganggu karena tidak terbiasa bahan bacaan sejak kecil.

Berdasarkan hasil Fytyng 2 Fraper (47493 2 1,652) dengan nilai signifikansi 0,00 <

0,05, motivasi membaca, lingkungan keluarga dan bahan bacaan berpengaruh terhadap
kemampuan literasi membaca. Handayani, (2015) menyatakan minat membaca,
motivasi belajar, dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar. Ketika
minat membaca dan motivasi belajar tinggi, hasil belajar cenderung meningkat dengan
dukungan dari lingkungan keluarga. Namun, kualitas lingkungan keluarga yang baik,
terkadang hasil belajar siswa tetap rendah. Temuan penelitian menunjukkan pengaruh
positif antara motivasi, lingkungan keluarga, dan hasil belajar. Evaluasi terhadap
gangguan belajar dengan tes standar ad hoc mencakup informasi tentang paparan
bahasa keluarga (Diaz et al., 2024). Mendengarkan adalah bidang yang sebagian besar
diabaikan dalam penelitian dan pengajaran L2/FL meskipun satu-satunya saluran
menerima masukan linguistik pada pembelajaran bahasa. Berdasarkan teori nilai
harapan, sebuah teori motivasi, motivasi mendengarkan FL dalam kaitannya dengan
paparan dan pembelajaran FL sangat erat dengan motivasi di dalam dan di luar sekolah
(Tsang et al, 2024, p. 1) dan berdampak pada karakteristik unik identitas guru di
sekolah elit terhadap pengembangan dan pemeliharaan hak istimewa kelas dan
kesenjangan sosial (Aviram & Shoshana, 2024, p. 1).

Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh signifikansi antara motivasi membaca
terhadap kemampuan literasi membaca. Ada pengaruh signifikansi antara lingkungan
keluarga terhadap kemampuan literasi membaca. Ada pengaruh signifikansi antara
ketersediaan bahan bacaan terhadap kemampuan literasi membaca. Motivasi membaca
dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kemampuan literasi membaca. Motivasi
membaca dan bahan bacaan berpengaruh terhadap kemampuan literasi membaca.
Lingkungan keluarga dan bahan bacaan berpengaruh terhadap kemampuan literasi
membaca. Motivasi membaca, lingkungan keluarga, dan bahan bacaan memiliki
pengaruh terhadap kemampuan literasi membaca siswa. Kontribusi penelitian ini
memberikan masukan kepada pemerintah dan guru untuk memberdayakan lingkungan
keluarga sebagai sumber motivasi dan pembiasaan literasi. Penelitian ke depan adalah
aspek penggunaan smarphone dalam literasi membaca.
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